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ABSTRAK 

Perencanaan campuran Asphalt Conrete - Wearing Course ( AC-WC ) 
Merupakan salah satu usaha untuk menghasilkan jalan sesuai dengan yang 
direncanakan. hal ini merupakan yang mendorong untuk penulis memilih judul 
untuk pembahasan dalam laporan ini .sipeneliti ini di titik beratkan pada 
karakteristik bahan yang digunakan, proses perencanaan camruran Asphalt 
Conrete - Wearing Coarse (AC-WC), pengujian bahan yang digunakan pada 
proses perencanan. Asphalt conrete- wearing coarse (Ac - We) tersebut akan di 
teliti di labo;atorium untuk mt-.1gf>:tahui kesesuaian antara perencana dengan 
pelaksananya di lapangan.Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara: 
menggunakan alat laboratorium untuk pengujian bahan yang digunakan dengan 
kadar aspal yang berbeda dari 5 jenis variasi kadar aspal yang berbeda, praktikum 
penelitian dilaksanakan di base camp PT. Karya Murni Perkasa. Karakteristik 
bahan yang duiji sesuai dengan spesifikasi yang ada. Untuk mencapai gradasi 
yang sesuai dengan spesifikasi digabungkan 4 jenis agregat dengan cara analitis 
dan terial err.,r. Dari hasil anali ::: is diperoleh komposisi agregat yang mendekati 
spesifikasi dengan cara coba - coba dengan komposisi hot bin I pasir =7%, dan 
abu batu = 48,00%, hot bin II Ma l/2 = 33,00%, Hot bin III Ca% =12,00%, Sifat 
sifat campuran yang sesuai dengan karakteristik perencanaan yang telah diatur 
dalam spcsifikasi (Density, Stability, Flow, Vim dan Vfb ) dan di dapatlah kadar 
aspal optim ... m <;ebesar 5,43%. 

Kdta kunci : rengaruh variasi kar'lr aspal yang berbeda 
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ABSTRACK 

planning of Mixture of A:,phalt Conrete - Wearing Course ( AC-WC ) 
Representing one of effort to yield the road; street of matching with planned. This 
lah pushing for the writer of to chosen the topic for the solution of in this report. 
This topic of this discussion in dot weigh against at characteristic of substance yg 
used , process of planning of mixture of Asphalt Conrete - Wearing Coarse (AC­
WC), substance examination used at process of mixture planning pave the 
conrete- wearing coarse (AC - WC) the and to know according to between 
planner with its executor zri .field. technique of gathering data done by: using 
laborato.-y appliance for the "'examination of substance used with the different 
a:,phalt rate from 5 type of variation of different asphalt rate and praktik executed 
in base of camp PT Karya Murni Perkasa. Substance Characteristic which duiji 
as according to existing specification. To reach the gradation matching with 
:,pecification joined by 4 aggregate type by analytical and terial error. From 
result analyse obtained by a aggregate composition coming near specification by 
trying - try with the compo.yition of hot bin 1 sand = 7%, ash petrify = 48, 00%, 
hot bz·n II 1\1A Yi= 33, 00%, Hot Bin III CA -X = 12, 00%, Nature of the nature of 
mixture . :wtching with planning characteristic which have been arranged in 
specification (Density, Stability, Flow, Vim And V.fb ) and in earn the optimum 
asphalt rate equal to 5,43. 

Keywo1d: Influence variation of rate asphalt the differ 
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1.1 Lahu belakang 

BABl 

PE:NDAHOLUAN 

Transportasi darat merupakan salah satu sarana yang sangat penting untuk 

meningkatkan pembangunan suatu daerah. Oleh karena itu, Jalan yang merupakan 

prasarana transportasi perlu dibangun dan dirawat sebaik mungkin.Dalam 

melaksanakan pemeliharaan jaringan jalan banyak kegiatan yang harus 

dilaksanakan. Perencanaan campuran asphalt concrete-wearing coarse ( AC-WC) 

merupakan salah satu usaha untuk menghasi1kan jalan sesuai dengan yang 

direncanakan. 

Perencanaan campuran Asphalt Concrete-Wearing coarse (AC-WC) yang 

tidak mengikuti ketentuan-ketentuan yang 1-ierlaku akan ban:,·ak menimbulkari 

masalah baik bagi perencana, pelaksana maupun bagi pemakai jalan. Oleh karena 

itu, perencanaan harus tepat sesuai spesifikasi dan dalam pelaksanaannya 

diperlukan SDM, yang handal, terampil dan mampu melaksanakan ketentuan­

ketentuan sesuai dengan kegiatan yang telah direncanakan. Pada dasarnya asphalt 

merupakan sJatu analisa campuran yang di lakukJan di laboratorium. Dengan 

tujuan agar mutu atau kwalitas jalan yang telah di teliti campurannya akan dapat 

meningkatkan mutu ja.Ian tersebut. 

Campuran Asphalt juga merupakan suat11 wngujian yang dilakukan untuk 

membentuk stabilitas jaJan yang nyrunan bagi pen~~a jalan, Campu.ran Asphalt 
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mi Jnga diperlukan untuk menclapatkan kornposisi carnpuran yang memenuhi 

spes1fikasi ~>ehingga diharapkan diperoleh sifat campuran yang memenuhi,syarat 

teknis dan keawetan jalan yang di harapkan Pekerjaan jalan yang bertujuan untuk 

meningkatkan mutu permukaan jalan baik dalam bentuk perkerasan maupun 

dalam bentuk overlay. 

1.2 Maksud dan tujuan. 

Mak.sud penelitian yang dilakuk:an ini adalah bagaimana proses pengujian 

bahan yang akan di gunakan dalam perencanaan campuran asphalt dan juga 

bagaimana cara proses pembuatan campuran asphalt yang sesuai dengan yang 

diinginkan. 

Tujuan penelitian ad~Jah Untuk mengetahui karakteristik bahan yang di gunah.an 

dan proses pengu,i i:- ;i bahan tersehut, serta Untuk mengetahui proses perenc~naan 

campuran aspal dan perhitungan hasil perencanaan carnpuran kadar asphalt yang 

berbeda sehingga didapat Ian kadar optimum aspal sebesar 5.43%. 

1.3 Permasalahan 

Dengan melihat konclisi pembangunqn jalan yang semakin hari semakin 

banyak yang rusak, sementara umur pembangunan jalan tersebut belum begitu 

lama,maka ada kemungkinan bahwa hal ini di akibatkan oleh campuran asphalt 

yang tidak benar dilak:u.kan,dengn demikian peneliti harus mencoba melihat 

permasalahan yang akan di bahas adalah : 

1. ba~mman cara pernbuatan benda uji yang harus benar-benar akurat sesuai 

dengan standart m~nurut ketentuan yang ada. 
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2. Bagaimana cara pencampuran pembuatan benda uji dengan menggunakan 

kadar sapal yang bervariasi, sehingga menghasilkan karakteristik campurari 

benar - benar teruji kualitasnya. 

1.4 Batasan masalahan 

Dengan keterbatasan waktu dan pengetahuan yang sangat terbatas parla penulis 

maka permasalahan yang akan dibahas dalam laporan ini adalah bagaimana proses 

perenca,naan campuran asphalt AC-WC yang akan digunakan pada proyek . . 

pembangunan jalan, yang di mulai dengan pemeriksaan bahan yang digunakan 

dalarn campuran tersebut hingga pengujian benda uji benar benar memenuhi 

standart kualitas yang baik. Adapun sipenulis akan meneliti batasan masalah 

diselesaikan antara lain: 

a. Mencari dan menentukan stabihtas perkerasan 

b. Mencari kadar aspal yang optimum 

1.5 Metode Penulisan 

Metode pengkajian dilakukan dengan berdasarkan hasil data laboratorium 

terhadap sifat asphalt Pencarnpuran asphalt dilakukan dengan menggunakan alat 

AMP kepunyaan PT.K.ARYA MURNI PERKASA. Variasi untuk kadar asphalt 

dari 5,0% sampai 7,0% dan masing-masing variasi di uji penetrasinya. 

Pemanasan asphalt sebelum pembentukan asphalt dilaksanakan dengan variasi 

temperature l 60°C, 170°C dan l 80°C pada setiap perubahan variasi temperature 
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Setelah itu peroses pencampuran dilakukan dengan memanaskan masing masing 

agregat dengan suhu 150°C. Supaya pencampurannya biar terasa lembut dan 

mudah diproses pencampuranya. 
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BABB 

TfNJAUN PUSTAKA 

2.1 Sejarah Perkerasan Jalan 

Seteleh manusia diam (menetap) berkelompok disuatu tempat mereka 

mengenal artinya jarak jauh dan dekat. Maka dalam membuat jalan mereka 

berusaha mencari jarak yang paling dekat dengan mengatasi rintangan- rintangan 

yang masih dapat mereka atasi Misalnya, bila melewati tempat- tempat 

berlumpur mereka menaruh batu disana, agar agar dapat melompat-lompat 

diatasnya bila melewati jalan tanjakan yang curam mereka membuat tangga-

tangga. 

Bangsa romawi mulai abad ke 4 SM - abad ke 4, telah membuat jalan dengan 

perkerasan ukuran tc bal 3 feet - 5 feet (1.U m - 1,7 m), dai1 lebar 35 (± 12 m). 

Perkerasan tersebut dibuat berlapis lapis seperti gambar dibawah ini. 

a = ± 4 batu batu plat 

b = ± 10 kerikil dengan spesi kapur 

c = ± 16 batu - batu berojol 

dengan spesi kapur 

d = ± 6 batu - batu besar 

Gambar 2.1 kon~truksi perkerasan romawi 
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Seorang bangsa inggris Thomas Telford ahii jembatan lengkung dari batu , 

menciptakan konstruksi perkerasan ja!an yang prinsipnya sama seperti jembatan 

lengkung seperti berikut; 

Perinsip desak desakan dengan menggunakan batu batu belah yang dipasang 

berdiri dengan tangan . Konsrtuksi ini sangat berhasil kemudian disebut" Sistem 

perkerasan telford komposit 

A = lapisan penutup/aspal 

A 1 = lapisan penutup (surface) 

A2 = lapisan : engikat (binder) 

B = Perkerasan 

B 1 = Perkerasan atas (base) 

B2= Perker·,san bav•ah (sub base) 

C = Tanah dasar ~sub grade) 

Garn bar 2.2 Konstruksi perkerasan telfo rkomposit 

Pada waktu itu juga itu pula Jhon Mc Adam (1756 - 1836), 

memperkenalkan konstruksi perkeras " tumpang tindih" dengan menggunakan 

batu pecah dengan ukuran terbesar (± 3"), perkerasan sistem ini sangat berhasil 

pula dan merupakan juga perinsip pembuatan jalan secara masinal ( dengan 

mesin). Selanjutnya sistem ini disebut "Sistem Mc.Adam" 
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susunan batu kali 

batu pecab dan campuran kerikil 

Gambar 2.3 kontruksi perkerasan Mc Adam 

sampai sekarang ini kedua sistem perkerasan tersebut masih sering diperislmakan 

didaerah daerah di indonesia dengan rnenggabungkannya menjadi sistem Te1iord-

McAdam .. 

Pada abad 19 kereta api ditemuk?n n1ulai pada tabun 1930, jarini:; jaring 

rel kereta api dibuat dimana - mana, maka angkutan lewat jalan raya mulai 

terde~"'1k, dengan sendi.J inya teki.:k pembuatan jala:n tidak berkembang. Tetapi 

pada akhir abad ke - 19 kendaraan bermotor mulai ba.nyak, sehir.gga menuntut 

jalan darat yang balk dan lancar, teknik pembuatan jalan yang baik timbul lagi. 

Sudah perang dunia ke - 1 kira - kira tahun 19~0 banyak negara - negara mulai 

me:mperhatikan pembangunan jalan raya, karena makin banyaknya angkutan 

kendaraan bermotor, persaingan antara kereta api dan kendaraan bennotor mulai 

ramai, karena masing - masing memiliki kelll1ggulan sendiri. Untuk angkutan 

secara massal jarak jauh kereta api unggul, tetapi sebaliknya lll1tuk angkutan jarak 

pendek I dekat kendaraan bermotor lebih unggul dikarenakan kendaraan bermotor 
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dapat melayani dari pintu ke pintu (door to door). Dan bahan bakar yang 

dibutuhkan lebih rendah. 

Disarnping itu pula orang mulai membuat jalan, sehingga perkembangan 

pembuatan jalan menjadi lebih cepat dengan kemudahan pembuatan d?11 kualitas 

yang lebih baik. Selama perang dunia ke II , untulc keperluan militer yang 

mendesak telah dibuat beribu - ribu kilometer jalan secara maksimal sistem 

modem diberbagai negara. Hal ini mendoromg berkembangnya ilmu pengetahuan 

mengenai jalan raya. 

Catatan tentang jalan di indonesia tak banyak ditemukan. Perkembangan jalan 

jalan yang tercatat dalam sejarah indonesia adalah pembangunan jalan pos pada 

pada jama.n pemerintahan Daendle~ . yang dibangun dari anyer di banten sampai 

pananikan, Bayuwangi dijawa timur, membentang sepanjang pulau jawa. 

Pembangunan tersebut dilakukan dengan sistem kerja paksa pada akhir abad ke 

18. Tujuan pembangunan jalan pada saat itu terutama unutk kepentingan strategis, 

dimasa tanam paksa" untuk memudahkan pengangkutan hasil tanaman, dimana 

dibangun juga jalan - jalan yang merupakan cabang pos dari jalan terdahulu. 

Diluar pulaujawa pembangunan hampir tidak berarti, 

Awal tahun 1970 indonesia mulai membangun jalan - jalan yang 

berklasifikasikan baik, hal ini ditandai dengan diresmikanya jalan tol pertama 

pada tanggal 9 maret 1978 sepanjang 53,0 KM yang menghubungkan kota 

Jakarta-Ciawi dan terkenal denganjalan tol Jagorawi. 
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2.2. Jcnis Konstruksi Perkerasan .Jaian 

Berdasarkan bahan pengikatnya konstruksi jalan dapat dibedakan: 

a) Konstruksi perkerasan lentur (fleksibal - pavement), yaitu perkerasan yang 

menggunakan aspal sebagai bahan pengikat. Lapisan - lapi:>an perkerasan 

bersifat memikul dan menyebarkan beban lalu lintas ke tanah dasar. 

b) Konstruksi perkerasan kaku (rigit pavement), yaitu perkerasan kaku yang 

menggunakan semen sebagai bahan pengikat. Pelat beton atau tanpa tulangan 

diletakkan diatas tanah dasar dengan atau tanpa lapisan pondsai bawah. 

Beban lalu lintas sebagian besar dipikul oleh plat beton. 

c) Konstruksi perkerasan komposit (composite pavement), yaitu perkerasan 

kaku yang dikombinasikan dengsn perkerasan lentur dapat r~rupa perkerasan 

lentur diatas perkerasan kaku r1.iatas perkerasan lentur. konstruKsi perkerasan 

jalan yang umum di indonesia adalah perkerasan lentur (fleksibel paveri1ent) 

dan pc:rkero"an kah. (rigid pavement) perbedaan antara kedua jenis 

perkerasan diatas dapat dilihat dengan cara struktual. 

Konstruksi perkerasan jalan berfungsi untuk menahan beban roda kendaraan dan 

rneneruskanya kelapisan tanah dasar dibawahnya, tanpa terjadi perubahan bentuk 

( deformasi) yang besar dan permanen. 
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KONSTRUKSJ 

PERKERASA~ 
..... 

_ _,;;,._-:;.: . . 

BEBAN.W 

... ~:-t::~"',, 

~ti~/_°' __ 

Gambar 2.4 Penyebaran Beban Roda Melalui Lapisan Perkerasan Jalan Raya 

2.3. Kriteria Konstruksi Berlalu Lintas 

10 

Guna dapat memberik"n rasa aman clan nyaman kepada sipemakai jalan, 

maka konstruksi perkerasan jalan haruslah memenuJii syarat - syarat yang 

ditentukan yang dapat clikelo.npokkan menjacli 2 kelompok : 

2.3.1 Syarat- syarat berL.lu linats 

Konstruksi perkerasan lentur dipandang dari keamanan clan kenyamanan 

berlalu lintas haruslah memenuhi syarat - syarat sebagai berikut: 

a. Permukaan yang rata, tidak bergelombang, tidak melendut clan tidak 

berlobang. 

b. Permukaan cukup kaku, sehingga tidak mudah berubah bentuk akibat beban 

bekerja diatasnya. 

Permukaan cukup kesat, memberikan gesekan yang baik antara ban dan 

permukaan jalan sehingga tidak mudah selip. 

d. P€rmukaan tidak mengkilap, tidak silau jika kena sinar matahari. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 28/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)28/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Andrianus Silaban - Analisa Pengaruh Campuran Aspal terhadap Kekuatan….



11 

2.3.2 syarat - syarat kekuatan/struktual 

a. Ketebalan yang cukup sehingga mampu menyebarkan beban muatan lalu 

lintas ketanah kasar. 

b. Kedap terhadap air, sehinga air tidak mudah meresap kelapisan bawahnya. 

c. Permukaan mudah mengalir air, sehingga air hujan yang mengalir diatasnya 

c;:epat 1lapat mengalir. 

d. Kekuatan untuk memikul beban yang bekerja tanpa menimbulkan deformasi 

yang berarti. 

Untuk dapat memenuhi hal - hal tersebut diatas, perencanaan dan pelaksanaan 

konstruksi perkerasan lentur jalan haruslah mencakup Perencanaanya tebal 

masing - masing lapisan perkerasan dengan memperhatil<an daya dukung tanah 

dasar , bebena lalu li1.las yap~ akan dipikulnya, keadaan ling1amgan, jenis lapisan 

· ang dipilih. Dapatlah ditcntukan tebal masing - masing lapisan berdasarkan 

;netude yang ada. h..aalisa campuran bahan. Dengan memperhatikan mutu dan 

j urnlah bahan setempat yang tersedia, direncanakan suatu campuran tertentu 

ehingga terpenuhi spesifikasi dari jenis lapisan yang terpilih. Pengawasan 

p laksanaan pekerjaan perencanakan tebal perkerasan yang baik, susunan 

npuran yang memenuhi syarat, belumlah dapat menjamin dihasilkan lpisan 

rkerasan yang diingnkan jika tidak dilakukan pengawasan pelaksanaan yang 

at mulai tahap penyiapan lokasi dan materil sampai tahap pencampuran dan 

~ ghamparan dan akhirnya pada tahap pemadatan dan pemeliharaan. Disamping 

. tak dapat dilakukan sistim pemeliharaan yang terencana dapat tepat selama 

pelayanan, termasuk didalamnya sistem drainase jalan raya. . . . 
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2.4. Jenis Dan Fungsi Lapisan Perkerasan 

Kostruksi perkerasan lentur terdiri da.Ji lapisan - lapisan yang layak diatas 

tanah dasar yang telah dipadatkan. Lapisan - lapisan tersebut berf..:mgsi untuk 

menerima beban lalu lintas dan menyebarkan bawahnya : 

Konstruksi perkerasan terdiri dari : 

1. Lapisan permukaan (surface) 

2. Lapisan pondasi atas (base course) 

3. Lapisan pondasi bawah ( subbase course) 

4. Lapisan tanah r~sar ( subgrade ) 

Di Lapisan permukaan 
! +---- (surface) l 

I 
. - ·1· · 

() (', i 
·c:)· (~ Lapisan Pondasi Atas 

~ (Base course) 
. -::) 02 

(J . <:} 
. ' \::, ·~· .()' C) . 

Lapisan pondasi bawah 
(Subbase course) 

03 

---- Lapisan Tanah Dasar 

(Subgrade) 

Gambar 2.5 struktur perkerasanjalan 
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2.4.1 Lapisan Permukaan ( surface course) 

Lapisan yang terletak paling atas disebut lapis permukaan, dan berfungsi 

sebagai : 

1. Lapisan perkerasan penahan beban roda, lapisan mempunyai stabilitas tinggi 

untu.Y menahan beban roda selama masa pelayan~n. 

2. Lapis kedap air, sehingga hujan yang jatuh diatasnya tidak meresap kelapisan 

dibawahnya dan melemahkan lapisan - lapisan tersebut. 

3. Lap.is ;ms ( wearing course ) lapisan yang langsung menerima gesekan akibat 

rem kendaraan sehingga mudah menjadi aus. 

4. Lapisan yang menyebarkan beban lapis bawah, sehingga dapat dipikul oleh 

lap: <:>an lain yang mempunyai di:1ya dukung yar g lebih jelek. 

Agar darat memenuhi fungsi tersebut diatas, pada umumnya lapisan permukaan 

dibuat dengan menggunakan bahan pengikat aspal sehingga me:nghasiikan lapisan 

yang kedap air dengan stabilitas yang tinggi daya tahan yang lama. 

Jenis - jenis permukaan yang umumnya dipergunzj(an di indonesia antara lain" 

1. Lapisan bersifat nonstructual, berfungsi sebagai lapisan aus dan kedap air 

a. Burtu (laburan aspal 1 lapis), merupakan lapis penutup yang terdiri dari 

lapisan aspal yang ditaburi dengan satu lapis agregat bergradasi seragam, 

dengan tebal maksimum 2cm 

b. Burda (laburan aspal dua lapis) merupakan lapis penutup yang terdiri dari 

lapisar1 aspal ditaburi agregat yang dikerjakan dengan tebal maksimum 3,5 

cm 
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c. Latasir (iapis tipis aspai pasir), merupakan tapisan penutup yang terdiri dari 

lapisan aspal dan pasir alam bergradasi menerus dicampur , dihampar dan 

dipadatkan pada suhu tertentu dengan aspat padat 1-2 cm 

d. Buras (laburan aspal ) merupakan lapis penutup dari lapisan aspal taburan 

pasir dengan ukuran maksimum 3/8 inch 

e. L~tasbum ( lapis tipis asbuton murni ) merupakan lapis penutup yang terdiri 

dari campuran asbuton dan bahan pelunak dengan perbandingan tertentu yang 

dicampur secara dingin dengan nama Hot Roll Sheet (HRS), merupakan 

lapisan penutup yang terdiri dari campuran antar agregat bergradasi timpang, 

mineral pengisi (filler) dan aspal keras dengan perbandingan tertentu , yang 

dicampur dan dipadatkan dalam keadaan pana'3, tebal padat 2.5 - 3 cm 

Jenis lapisan permukaan tersebut diatas walaupun bersifat nonstructual , dapat 

menambah daya tahan perkerasan terhadap mutu, sehingga secarar keseluruhan 

menambah masa pelayanan dari konstruksi perkerasan itu terutarna digunakan 

untuk pemeliharaan jalan. 

2. lapisan bersifat struktual, berfungsi sebagai lapisan yang menahan dan 

menyebarkan beban roda . 

a. Penetrasi Macadam (Lapen), merupakan lapisan perkerasan yang terdiri dari 

agregat pokok dan agregat pengunci bergradasi terbuka dan seragam yang 

terikat oleh aspal dengan cara dismprtokan diatasnya dipadatkan. Diatas lapen 

biasanya diberi laburan aspal dengan agregat penutup. Tebal lapisan 

bervariasi dari 4 - 10 cm 
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b. Lastb tag mernpakan suatu lap1san pada konstruks1 plan yang terdm clan 

campu.ran antar agregat, asbuton dan bahan peh1ilak yang diaduk 

dihampa.rkan dan dipadatkan secara dingin . tebal tiap lap.\san ant.ara 3 - 5 cm. 

2.4.2. Lapiisan Pondasi Atas ( base course ) 

Lapisan perkerasan yang terletak diantara lapisan pondasi bawah dan lapis 

permukaan dinamakan lapis pondasi atas (base course). Fungsi lapisan pondasi 

atas antara l:ain : 

a. bagian perkerasan yang menahan gaya lintang dari beban roda yang 

menebarkan beban ke lapisan di bawahny1.. 

b. lapisan pcresapan untuk lapisan pondasi bawah 

c. bantalan terhadap lapisan permukaan. 

Materil yang ada akan digunakan untuk lapis pondasi atas adalah materil yang 

cukup kuat. Untuk lapis pondasi atas tanpa bahan pengikat umumnya 

menggunakan materil dengan. Bahan - bahan alam seperti batu pecah, kerikil 

pecah, stabilitas tanah dengan semen dan kapur dapat di gunakan sebagai lapis 

pondasi atas : 

Agregat bergradasi baik dapat dibagi atas" 

1) Batu pecah kelas A 

2) Batu pecah kelas B 

3) Batu pecah kelas C 

Batu pecah kelas A mempunyai gradasi yang lebih halus dari batu pecah kelas B, 

batu hlas B lebih halus darl pada batll pecah kelas C. Kriteria dari ma.sing ~ 
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masi11g je11is lapisan diatas dapat diperoleh pada spesifikasi yang diberikan. 

Sebagai contoh diberikan persyaratan gradasi lapisan pondasi atas kelas B, lapis 

pondasi kelas B terdiri dari carnpuran kerikil dan kerikil pecah atau batu pecah 

dengan berat jenis yang seragam, dengan pasir, lanau atau lempung. 

2.4.3. Lapisan Pondasi Bawah (sub base course) 

Lapisan perkerasan yang terletak antara lapisan pondasi atas dan tanah dasar 

dinamakan lapis pondasi bawah (subbase). Lapis pondasi bawah ini berfungsi 

sebagai: 

1. Bagian dari konstruksi perkerasan untuk menyebarkan beban roda ketanah 

dasar, 

2. Effesien penggunaan material. Material. Material pondasi bawah relatif 

murab dibandingkan dengan lapisan perkerasan diatasnya. 

3. Mengurangi tebal Iapisan 

4. Lapisan resap, agar air tanah tidak berkumpui dipondasi 

5. Lapisan pertarna , agar pekerjaan dapat berjalan lancar. Hal ini sehubungan 

dengan kondisi lapangan yang mema.ksa h&rus segera menutup tanah dasar 

dari pengaru.h cuaca atau lemahnya daya dukung tanah dasar menahan roda -

roda alat berat. 

6. Lapisan untuk mencegah partikel - partikel halus dari tanah dasar naik ke 

lapisan. pondasi atas. 

2.4.4 Lapns Tanah Dasar (subgrade) 

Lapisan tanah setebal 50 - 100 diatas man,a akan diletakkan lapisan bawah 

arnakan lapis tanah d.asar. L\1pis tanah d~~ dal)at benwa tan~ as\\ )'®g 
- .. ~ - "' 
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masing jenis lapisan diatas dapat diperoleh pada spesifikasi yang diberikan. 

Sebagai contoh diberikan persyaratan gradasi lapisan pondasi atas kelas B, lapis 

pondasi kelas B terdiri dari campuran kerikil dan kerikil pecah atau batu pecah 

dengan berat jenis yang seragam, dengan pasir, lanau atau lempung. 

2.4.3. Lapisan Pondasi Bawah (sub base course) 

Lapisan perkerasan yang terletak antara lapisan pondasi atas dan tanah dasar 

dinamakan lapis pondasi bawah (subbase). Lapis pondasi bawah ini berfungsi 

sebagai : 

1. Bagian dari konstruksi perkerasan Lmtuk menyebarkan beban roda ketanah 

dasar, 

2. Effesien penggunaan material. Material. Material pondasi bawah relatif 

murah dibandingkan dengan lapisan perkerasan diatasnya. 

3. Mengurangi tebal Iapisan 

4. Lapisan resap, agar air tanah tidak berkumpui dipondasi 

5. Lapisan pertama , agar pekerjaan dapat berjalan lancar. Hal ini sehubungan 

dengar1 kondisi lapangan yang memaksa harus segera rnenutup tanah dasar 

dari pengaruh cuaca atau lemahnya daya d\Jkung tanah dasar menahan roda -

roda alat berat. 

6. Lapisan untuk mencegah partikel - partikel halus dari tanah dasar naik ke 

lapisan pondasi atas. 

-.4A Lapns Tanah Dasar (subgrade) 

Lapisan tanah setebal 50 - 100 diatas mana akan diletakkan lapisan bawah 

•--.u=i.uaJrnn lapis tana.h dru;,~. Lapis tarnm dasat dapat berupa ta.nab. ru;,li yang 
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dipadatkan jika tanah aslinya baik, tanah yang didatangkan dari tempat lain dan 

dipadatkan atau distabilisasikan dengan kapur atau bahan lainnya. Pemadatan 

yang baik diperoleh jika dilakukan pada kadar air optimum dan dapat diusahakan 

kadar air tersebut konstan selama umur rencana. Hal ini dapat dicapai dengan 

perlengkapan drainase, yang memenuhi persyaratan. 

2.5. Klasifikasi Aspal AC-Wt: (Agreg~t Conrete - Wearing Course) 

Campuran1 Aspal Panas 

Can1puran beraspal panas AC - WC (Agregat Conrete - Wearing 

Couarse) adalah suatu kornbonasi campuran antara agraget dan aspal lapisan 

paling atas dipennukaan jalan dan sebagai perkerasan yang bentuk nya halus .. 

Dalam campuran beraspal , a~'lal berperan sebagai pengikat atau lernpengan. 

A '1.tara partikel-partikel agregai, Dan agregat berperan sebagai tulangan 

Berdasarkan fungsinya jenis aspal AC-WC, campuran aspal panas dapat 

di sklasifikas1kan sebagi berikut: 

1. Sebagai lapis perkerasan yang tahan terhadap cuaca, gaya geser, dan tekan 

roda. Serta mernberikan lapisan kedap air yang dapat rnelindungi lapis 

dibawahnya dari rembesan air. 

Sebagai lapis pondasi bawah. 

Sebagai lapis pernbentukan fondasi . 

Sebagai lapis aspal AC-WC yang rnempunyai kandungan agregat dengan 

aspal berbeda-beda sebagai lapis aus, rnaka kadar aspal yang dikandung 

haruslah cukup sehingga dapat rnemberikan lapis yang kedap air. 

- rdasarkan metode pencrunpunm ~pal AC .. WC dapat dibedakan atas: 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 28/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)28/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Andrianus Silaban - Analisa Pengaruh Campuran Aspal terhadap Kekuatan….



18 

1. Aspal AC-WC dibentuk dalam metode ASSHTO yang bersumber kepada 

aspal institut. 

2. Aspal durabilitas tinggi yang_ bersumber pada Bj 594 mggns dan 

dikembangkan oleh bina marga. 

2.5.1 Stabilitas 

Stabilitas lapisan perkerasan jalan adalah kemampuan lapisan perkerasan 

menerima beban lalu lintas tanpa terjadi perubahan bentuk tetap. Seperti 

gelombang alur ataupun bleeding. Kebutuhan akan stabilitas setingkat dengan 

jumlah lalu lintas. 

Kestabilan yang terlalu tinggi menyebabkan lapisan itu menjadi kaku dan cepat 

rnengalami retak. Disamping itu, karena volume antar agregat kurng 

mengakibatkan kadar aspal yang dibutuhkan rendah Dengan demikian stabilitas 

yang tinggi dapat diproleh dengan mengusahakan pengguna: 

l . Agregat dengan gradasi yang rapat (dense graded). 

2. Agregat dengan pennukaan kasar. 

3. Agregat dengan berbentuk kubus yang rendah. 

4. Agraget dengan penetrasi rendqh. 

5. Aspal dalarn jumlab yang mencukupi untuk ikatan antar butir. 

Can1Puran harus memiliki ketahanan terhadap deformasi permanen yang 

disebabkan beban lalu lintas. Stabilitas suatll campuran dapat diproleh dari adanya 

sifat interlocking agregat. 
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2.5.2 F1eksibditas 

Campuran hams dapat menahan defleksi dan menahan tanpa timbui retak 

pada campuran tersebut. Yang diakibatkan oleh perubahan jangka panjang pada 

daya dukung tanah atau lapis fondasi. Fleksibel suatu campuran dapat diproleh 

dengan cam mcningkatkan kadar aspal dalam campuran menggunakan jenis aspal 

yang sesuai denga11 berjJenetrasi tinggi. Serta menggunakan agregat terbuka (open 

apded). 

2.5.3 Tah~m~n Geser/ Kekesatan (Skid Resistance) 

Tahanan ge~~r adalah kekesatan yang diberikan oleh perkerasan 

sehingga kendaraan tidak mengalami selip baik diwaktu kering. Kekesatan 

dinyatakan dengan ko'"Jisien gcser antar pe1mukaan jalan dan kendaraan . 

Tahanan geser tinggi: 

a) penggunaan kadar aspal yang tepat sehingga tidak terjadi bleeding. 

b) penggunaan agregat dengan permukaan kasar. 

c) penggunaan agregat berbentuk kubus. 

d) penggunaan agregat kasar yang cukup. 
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2.5.4 Ketahanan Kelelahan (Fatique Resistance) 

Ketahanan kelelahan adalah ketahanan dari lapis aspal AC-WC dalam 

dalam menerima beban berulang tanpa terjadi kelelahan yang berupa alur (rutting) 

dan retak. Faktor yang mempenga..ruhi ketahanan terhadap kelelahan adalah: 

a) Rongga dalam campuran (voids in mixture). yang tingi dan kadar aspal yang 

rendah akan mengakibatkan kelelahan yang lebih cepat. 

b) Kadar aspal yang rongga dalam campuran (voids m mixture) tidak dapat 

mengakibatkan lapis perkerasan menjadi fleksibel. 

2.5.5 Ekonomis 

Campuran harus direncanakan dengan menggunakan Jerns dan 

kombinasi materil yang menghasilkan biaya tennurah, tetapi memcnuhj 

persyaratan stabilitas,fleksibelitas,dan work ability 

2.6 Aspal 

Aspal atau bitumen merupakan materil yang berwama hitam kecoklat -

coklatan yang bersifat viskoelastis sehlngga akan melunak dan mencair bila 

mendapat cukup pemanasan sebaliknya. sifat viskoelastis inilab yang membuat 

aspal dapat menyelimuti dan menahan agregat tetap pada tempatnya selama 

proses produksi . pada dasarnya aspal terbuat dari suatu rantai hidrokarbon yang 

disebut bitumen, oleh sebab itu aspal sering disebut material berbituminous, 

umumnya aspal dihasilkan dari penyulingan minyak bumi, sehingga disebut aspal 

keras sebagai salah satu material konstruksi perkerasan lentur, ~pal merupakan 
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salah satu komponen kecil , umumnya hanya 4 - 10% berdasarkan berat atau l 0 -

15% tetapi merupakan komponen relatifmahal, 

aspal merupakan proses lanjutan dari residu hasil dari destilasi minyak bumi , 

bensin (gasolin), minyak tanah (kerosene), solar (minyak diesel), mernpakan hasil 

destilasi pada temperatur yang berbeda - beda. 

Jenis - jenis hotmix antara lain: 

2.6.1 Latasir (Lapisan Tipis Aspal Pasir) HRSS Kelas A dan B 

Catmpu-'an-campuran ini ditujukan untuk jalan dengan lalu lintas jalan 

ringan, khususnya daerah dimana agregat kasar tidak tersedia. Pemilihan kelas A 

tau kelas B tergantung pada gradasi pasir yang digwiakan. Campuran latasi.r 

biasanya memerl"kan penambahan filler agar memenuhi kebutuhan sifat-sifat 

yang disyaratkan. Campuran-campuran ini khususnya mempunyai ketahanan rutin 

yang rendah. Oleh sebab itu tidak boleh digunakan dengan lapis ~ n yang tebal, 

pada jalan-jalan lalu lintas berat dan pada daerah tanjakan. 

2.6.2 Ac-·wc (Asphalt Conrete ~Wearing Course) 

Lapisan aspal AC-WC yang direncanakan menurut spesifikasi ini setara 

dengan (Spesifikasi Bina Marga 12/PT/b/1983) dan digunakan untuk jalan-jalan 

dengan lalu lintas berat.tanjakan, pertemuan jafan dan daerah-daerah lainya. 

Dimana permukaan menanggung beban roda yang berat. AC-WC yang U111UII1 

dikenal ada 2 yaitu: 
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a. AC Base (untuk Iapisan fondasi) 

b. AC-BC (untuk lapisan fondasi) 

2.6.3 Asphalt Treated Base (ATB) 

Asphalt treated base (ATB) adalah khusus diformulasikan untuk 

meningkatkan keawetan dan ketahanan,kelelahan, pentiing diketahui bahwa setiap 

penyimpangan dari spesifikasi , khususnya pengurangan dlam kadar bitumen 

memungkinkan tidak berlakunya rancangan untuk lapisan perkerasan pada suatu 

proyek karena akan memerlukan pelapis yang tebal. 

2.6.4 Spesifikasi Campuran 

Sifat campuran sangat ditentukan dari gradasi agraget, BJ agre,;at 

aspal ,kadar aspal dan kadar aspal efektif, VIM,' .'MA dan sifat bahaL itu sendiri . 

Variasi dari hal tersebut diatas akan menghasilkan kualitas dan keseragaman 

campuran yang berbada - beca. Untuk itu agar capat memenuhi kualitas dan 

keseragaman jenis lapisan yang telah dipilih dalam perencanaan perlu dibuat 

sfesifikasi campuran yang rnemenuhi yang menjadi dasar pelaksanaan proses 

pembuatan aspal hotmixdi AMP . dengan sfesifikasi tersebut maka akan di 

harapkan akan dapat sifat campuran yang memenuhl syarat teknis dan keawetan 

yang diharapkan. Adapun yang memenuhi syarat spesifikasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan tebal perkerasan yang dipengaruhi oleh metode perkarasan 

2. Ekpresi gradasi agregat yang dinyatakan dalarn nomor saringan UNIVERSITAS MEDAN AREA
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3. Kadar . ang umum yang dinyatakan clalam persen terhadap berat 

campurar , ~ .: .;hnya. 

4. Komposis1 i.wn campuran meliputi agregat dengan gradasi yang digunakan. 

5. Sifat carnpuran yang diingnkan diny<Ltakan dalam nilai VIM. VMA. 

2.6.5 P(·rencamum Campuran 

Perencanaan campuran diperlukan untuk mendapatkan resep campuran 

yang memenuhi campuran kinerja yang baik dari agregat yang tersedia. 

etode perencanaan yang umum dipergunakan diindonesia adalah : 

a. Metode Bina Marga , bersumber dari BS 594 dan dikembangkan untuk 

keoutuhan diindonesia oleh CQCMU (Central Quality Control dan 

,,fonitoring Unit), Bina Marga sehingga Jebih dik:enal dengan nama metode 

CQCMU. 

b. Metode ASSHTO, dalam perhitungan perencanaan aspal AC-WC terlebih 

dahulu kita menentukan persentase bahan penr;,ikat (aspal). Ini ditentukan 

berdasarkan perkiraan yaitu berdasarkan dengan cara mencampur agregat 

dengan aspal yang kadarnya berbeda~beda. Secara luas, aspal AC-WC dipakai 

lapis perkerasan (terutama lapis permukaan), pada jalan deng;m lalu lintas 

ringan sampai dengan berat dan dibawah segala macam cuaca . 

. 6.6 Pemerikasaan Bah~n 

Data.-data yang diperlukan untuk membuat qampuran AC - WC ( Asphalt 

onrete - Wearing Course) adalah sebagai berikut: 
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a. Jenis Agregat 

b. Gradasi agregat 

c. Mutu AQTeQ:at 

d. Jenis Asoal Airregat 

e. Renc:Ma tebal lapisan 

f. Pemerasan keausan 

g. Pemerik:saan berat ienis dan oenveraoan agregat 

h. pemeriksaan gradasi agregat 

i. nemeriksaan daktalitas 

1. Pemeriksaan berat ienis asoal 

k. Pemeriksaan oenetrasi 

L Pemeriksaan titik lembek 

2.6. 7 Konmossisi A!!re!!at 

Sebelum melak.,makan 1.1erencanaan l'"eseluruhan material terlebih 

dahulu merencanakan gabungan agregat vaitu pencampuran dari agregat vang 

halus dan ka.c;ar ; d<:!-ri jenis agregat. CA (Coar$e Agrcg:at 12%). MA (Medium 

A2re2at 48'%). Abu Jlatu (FA 33%), (Pasir 7%). sehinga meni~gj ~m;:i.tu 

campuran yang homogen dan mempunyai susunan butir vang kita harankan atau 

sesuai standart 

B. Cara Aktual oerinsionva: 
, . - ' I . 

1, Memahami batasan lµ'adasi va.n~ disvar9tkwi, 

2. Meroasukan data SJ)esifikasi gradasi pada kol01n spesifikasi limit _pada 

lampiran. 
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3. HI tung meialui ta be I yang disesualkan , 

B. Cara Diagonalnya Perinsipnya: 

Mengetahiu syarat gradasi yang diminta, 

1 . Dibuat gambar empat persegi panJang dengan ukuran 10 x 20 cm pada 

1(ertas milimeter, 

2. Buat garis diagonal dari sisi kiri bawah ke sisi kanan atas. 

3. Untuk sisi vertikal 10 cm adalah merupakan % lolos dari saringa, 

4. Dengan melihat ideal spesifikasi, letakan taiap-tiap nilai yang diwujudkan 

~erupa titik yang teiah ditentukan, 

5. Dari titik diagonal berikut ditarik gans vertikal untuk tempat menuliskan 

nomor nomor sanngan, 

5. Menggarnharkan grafik % lolos saringan dari masing-masing batuan (agregat 

l dan agregat 2) untuk menetukan % jenis batuan 2, dapat dilihat dengan 

jarak antara grafik fraksi 2 ternadap garis tepi bawah danjarak antara grafik 1 

terhadap garis tepi atas yang mana merupakan suatu garis lurus, 

7. Pada kedua jarak itu tariklah garis vertikal yang memotong garis diagonal 

pada suatu titik, 

8. dari titik potong tersebut, tarik garis mendatar kekanan sampai memotong 

garis tepi, empat persegi panjang pada bagian sebelah kanan sehingga 

diperoleh titik yang merupakan titik % lolos agregat 2 yang diperlukan, 

9. Garis potong dengan jarak yang sama antara jarak terhadap agregat 3 (harus 

sama dengan jarak antara agregat 1 dan 2), 
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10. Dari titik potong ini ditarik garis mendatar ke sampmg kanan , sehingga 

dimana titik diperoleh titik dimana didapatkan % lolos agregat 1,2 dan 3. 

Dengan demikian kita memproleh ketiga agregat dalam bentuk persen. 

11. Dari persentase ini, fraksi :fraksi yang diperoleh dapat dihitung, apakah 

memenuhi spesifikasi atau tidak. 

C. Cara analitis 

perinsipnya: 

1 . Membuat tabel gradasi yang digunakan, 

2. Menentukan campuran split, screen dan filler, 

3. Campman split dan sereen dapat dihitung dengan rum us, 

a. 
F-S 

X= --x 100% 
F-C 

b. Dimana: 

c. X = % Agregat split yani:, dipei '.ukan dalam campuran 

d. F = % :Berat agregat screen yang melewati nomor 8. 

e. S = % Berat agregat screen yang diperlukan lewati no 8. 

4. Lalu hitung jumlah butiran yang lewat no 200. Dengan melihat hasil % split 

dan screen, dari ideal spec. Lihat butiran yang lewat 200. Hitung kekurangan 

budr yang diperlukan lewat saringan no 200. 

) . .l\..emudian didapat K.omposisi campuran. 
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1. % aspaI terhadap agregat (a) 

% aspaI terhadap agregat = % Aspal x kadar campuran 

2. aspaI terhadap campuran (b) 

= %aspalterhadapberatagregat xIOO 

(%aspalterhadapagregat -100) 

3. berat contoh kering ( c) 

4. berat contoh dalam keadaanjenuh (g) (d) 

5. berat contoh dalam air (g) ( e) 

6. isi contoh (ml) (j) 

f= (d- e) 

7. berat isi (g) 

c 
g= -

f 

8. Bj maksimum campuran (teoritis) (h) 

9. rongga diatara agregat (i) 

VMA = 100 - (100 - h )xg 

BjE.f!Agregat 

10. % rongga terhadap campuran (f) 

VIM ~ 100- (lOOx g) 
h 

28 
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l l . % rongga terisi aspaf (k) 

\ 'FB ·1 ,.., ,., l - f ~ = Uu ·---'-

12. pembacaan arloj i stabilitas {l) 

13 . ( stabilitas dengan kalibrasi al at) ( m) 

m = [ x kalibrasi projil ring 

14. stabiiitas ( dengan kaiibrasi benda uji) (n) 

n = m x Kalibrasi benda uji 

15. kelelehan ( o) 

16. basil bagi marshall (p) 

n 
p= -

· o 

Absorbsi aspal terhadap agregat 

= I OOx B)Efektif - B}Bulk xB As al 
BjEfektffxBjBulk y p 

17. Kadar aspal efektif ( q) 

= b _ Ahs.aspal(JOO-h) 
q . 100 

18. Marshall quotient 

= 102 stabilitas ( d~nga.n kalibrasi benda uji) 
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2.7.1 Test MaK·sha I 

alat pemeriksaa marshal!. Pemeriksa ini dimaksudkan untuk menentukan 

ketahana (stabilitas) terhadap kelelehan plastis (flow) dari campuran aspal dan 

agregat. Alat marshal! mernpakan alat tekan yang dilengkapi dengan proving ring 

(cincin penguji) yang berkapasitas 2500 kg. Proving ring diltngkapi dengan arloji 

pengukur yang berguna untuk mengatur stabilitas campuran. Disamping itu 

terdapat arloji kelelehan (flow meter) untuk mengukur kelelehan plastis (flow). 

Dari persiapan benda uji sampai perneriksaan dengan alat marshall, diperoleh nj}ai 

stabilitas dan flow. 

2.7.2 Alat da1tl Bahan 

Alat pengujian ktausan agregat dengan al at k? 1ibrasi. mesin abrasi los 

angels yaitu rnesin yang terjadi dari silinder baja tertutup pada kedua sisi dengan 

diametc.i· 71 cm (28") dan panjang 50 cm (20"). Silindre in 

2.7.3 Alat Pcngujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Kasar 

1. panjang kawat berukuran 3,35 mm atau 2,36 mm (No. 6 atau No. 8)dengan 

kapasitas kira-kira 5 kg. 

2. tempat air dengan kapasitas dan bentuk yang sesuai untuk pemeriksaan. 

3. Tirnbangan dengan kapasitas 5 kg dan ketelitianya 0, 1 % pori berat contoh 

yang dihitung dan dilengkapi dengan alat penggantung keranjang. 

4. Oven. 

5. Al.at pemisah contoh. 
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" 

.':· 

6. saringan No 4. 

2.7.4 Alat Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Halus 

1. timbangan dengan kapasitas l kg atau lebih dengan ketelitian 0, 1 gram. 

2. Piknometer dengan kapasitas 1000 ml. 

3. kerucut terpancung (cone) diameter bagian atas ± 3 mm. 

4. Batang penumbuk yang mempunyai bidang penumbuk rata, berat 340 ± 

gram, diameter permukaan penumbuk 25 ± 3 mm. 

5. Saringan No. 4. 

6. Oven. 

7. Talam. 

8. Bejana tanpa air. 

2.7.5 Alat Pengujrnn Analisa Ayak Agregat KA ..> a. dan Halus 

1. Timbangan dan rencan~ clengan ketelitian 0,2% dari berat sampel. 

Satu set saringan 75 ,0 mm (3"), 63 mm (21 /2"), 50,0 mm (2"), 3,75 mm (1 1
/ 2 

"), 2:; mm (1 ,06"), 20 mm (3/4"), 12,5 mm (1 /2"), 10 mm (3/8"), No 4,No 

I 6,No 30,No 50,No 100,No 200. 

2. Oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu untuk memanas1 sampai 

(l 10±5")C0
• 

3. Alat pemisah contoh. 

4. Talam. 

5. Kuas,sikat,sendok. 
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2.7.6 Alat Pengujian Daktilitas Aspal. 

1. Cetakan kuningan. 

2. Pelat alas cetakan. 

3. Bak perendam. 

4 . Termometer. 

5. Alat pemanasan. 

2.7.7 Alat Pengujian Berat Jenis Aspal 

1. Tempat perendaman. 

2. Termometer. 

,.., 
Piknometer. .) . 

4. Air suling. 

5. Bejana gelas. 

2. 7.8 Aiat Pengujian Penetrasi As pa[ 

1. Alat penetrasi yang dapat menggerakan pemegang jarum naik turun tanpa 

gesekan dan dapat mengukur penetrasi sampai 0, 1 mm. 

2. pemegang jarum secepat (47,5±0,05)gr yang dapat dilepas dengcui mudahan 

dari alat penetrasi untuk penerkaan. 

3. Pemberat sebesar (50±0,05)gr dan (100±0,05)gr 
. . 

masmg-masmg 

dipergunakan untuk pengukur penetrasi dengqn bebcui 100 gr dan 200 gr. 

4. Jarum penetrasi . 

5. Cawqn contoh. 
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6. Water bath (ternpat air untuk benda ujl ditempatkan dibawah a.lat penetras i). 

7. Pengukur waktu. 

8. Termorne:ter 

A lat pengujian ditujukan pada gambar 

l 
I 

Gambar 2.6 afat pengujian penetrasi a.spa.I 

L.i.9 Alat P1engujian Titik Lembek 

1. Du.t buah cincin. 

2. Pengarah bola. 

3. Dua bola baja. 

4. Alat pemanasan. 

5. Bejana gelas. 

6. Pisau kecil. 

7. Tennometer 
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2.7.9.1 Alat Pembuat Benda Uji dan Test Marshall 

1. Cetakan benda uji logam yang berdiameter 10, 16 cm dan tinggi 7 ,62 lengkap 

aiat dengan pelat afat alas dan Ieher sambung. 

2. Mesh. penumbuk manual atau otomatis. 

3. Penumbuk yang mempunyai permukaan tumbuk rata yang berbentuk silinder~ 

dengan alat berat 4,536 kg dan tinggi jatuh bebas 45,7 cm. 

4. Landasan pemadat terdiri dari kayu berukuran 30,48 x 30,48 x 2,54 cm dan 

dilapisi dengan plat baja berukuran 30,48 x 30,48 x 2,54 cm dan dijangkarkan 

pada lantai beton di keemp~t bagian sudutnya. 

5. Alat pengukur benda uji. 

6. Alat marshall (kalibrasi alat 3,88) lengkap dengan 

7. Kepala penekan berbentuk ~ ~ngkung. 

8. Cincin penguji kapasitas 2500 kg dan atau 5000 kg. Dilengkapi dengan arloji 

tekan dengan ketelitian 0,0025 mm.hiooo7. Arloji pengukur kelelehan (flow) 

dengan ketelitian 0,25mm beserta dengan kelengkapanya. 

9. Kompor untuk pemanasan agregat dan aspal. 

10. Water bath. 

11. Timbangan yang dilengkapi dengan penggantung benda uji berkapasitas 2 kg 

dengan ketelitian 0.1 gr timbangan dengan kapasitas 5 kg dengna ketelitian 

0.1 gr. 

12. Kuali,sendok,spatula dan kuas. 
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a. Agregat 

Agregat I batuan didefenisikan secara umum sebagai formasi kulit bumi yang 

keras dan pejal (solid), ASTM (1974) mendefinisikan batuan sebagai suatu bahan 

yang terdiri dm:i minera1 padat. Berupa m c._;a berukuran besar maupun berupa 

fragmen-fragmen. 

Agregat ataupun batuan merupakan komponen utama dari la.pis perkerasan jalan 

yang mengandung 75-95% agregat berdasarkan persentase volume. Dengan 

demikian daya dukung, kea ,,etan dan mutu pe1 i<.erasan jalan ditentukan juga dari 

sifat agregat hasil campuran agregat dengan material lain. 

1 ). Kerikil 3/.i " ( CA ) 

Ada.pun dalam perencanaan ini menggunakan agregat kasar CA 3 / 4 berat 

agregat kasar terdiri dari batu pecah dengan kerikil dengan persentase dari 

campuran keseluruhan dari materil yang bertahan pada saringan 2,36 mm. 

2). Kerikil Yi " ( Medium ) 

Agregat ini merupakan agregat dengan persentase berat dari campuran 

keseluruan dari materil yang tertahan pada saringan 3,36 mm tetapi tertahan pada 

saringan 75 micron. 
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3). Pasir 

Dalam keadaan apapun, pasir alam yang kotor akan berdebu dan 

mengandung partikel lolos ayakan No. 200 lebih besar 8% dan atau mempunyai 

nilai ekivalen pasir kurang dari 50% campuran keduanya. Kekerasan butiran 

agregat mempengaruhi stabilitas. Yang tinggi. Agregat halus dan yang kasar dapat 

meningkatkan kekenisan campuran yang berarti rnenambah pula kekesatatn 

permukaan yang berakibat menambah keawetan campuaran. Sedangkan untuk 

agregat halus yang kecil cenderung mempunyai permukaan halus sehingga 

memerlukan aspal yang banyak untuk penyelimutan. 

4). Abu batu 

Bahan peng: >i terdiri dari abu batu yang halus memenuhi syarat yaitu 

bebas dari bahar yang tidak: dikehendalci. Sebaiknya kering dan bebas dari 

gumpalan-gumpalan dan bila diuji dengan pengayukan basah hams mengandung 

bahan mengandung bahan yang lolos saringan 75 micron tidak kurang dari 75%. 

5. Bahan pengikat ( aspal) 

Aspal didefenisikan sebagai materil berwama hitam atau coklat tua. Pada 

temperatur tuang berbentuk padat sarnpai pada agak pa,dat. Jika dipanaskan 

sampai suatu temperatur tertentu aspal dapat menjadi lunak atau cair sehingga 

dapat membungkus partikel agregat pada waktu pembuatan aspal atau dapat 

masuk kedalam pori-pori yang ada pada penyemprotan/ penyirarnan perkerasan 
. -

atau peleburan. Jika ternperatur mulai twun, ~pal akan akan mengeras dan 

mengikat agregat pada tempatnya atau sifat tennoplastis. Sebagai salah satu UNIVERSITAS MEDAN AREA
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materil konsruksi perkerasan lentur. aspal merupakan salah satu komponen yang 

relatif kecil. 

Aspal rninyak yang digu.nakan untuk konstruksi perkerasan jalan merupakan 

proses hasil residu dari destilasi minyak bumi. Sering disebut sebagai aspal 

semen. Aspal semen bersifat mengaikat agregat pada campuran aspal dan 

memberikan lu.pisari kedap air, serta tahan terhadap pengaruh asam basa dan 

garam. Ini berarti jika dibuatkan lapisan dengan mempergunakan aspal sebagai 

bahan pengikat dengan bahan mutu yang baik dapat memberikan lapisan kedap air 

dan tahan terhadap pengaruh cuaca dan reaksi kimia yang lain. dan dilakukan 

langkah-langk<..~1 yang baik dalam proses µelaksanaan. Adapun jenis aspal yang 

digunakan dalam perencanaan im adalah AC pen 60170, yaitu denagn 

penetrasinya ctntara 60/70. 

Ditinjau dari asal kejadiannya agregat /batuan dapat dibedakan atas batuan 

~eku,batuan sedimen,batuan metamorf. 

a. Batuan beku 

Batuan yang berasal dari magma yang dingin dan membeku.Dibedakan 

atas batuan da.n batuan beku dalam.Batuan beku luar dibentuk dari material yang 

keluar dari permukaan bumi disaatgunung berapi meletus.Akibat pengaruh cuaca 

mengalami pendinginan dan membeku.Umum.nya berbutir halus seperti batu 

apung,andensit, basalt, obsidiqn.Batuan beku dalam dibentuk dari magmayang 

tidak dapat keluar dari permukaa.n bumi.Batuao beku jenis antara lain granit, 

gabbro, diorit. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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b. Batuan sedimen 

Sedimen berasal dari campuran partikel dari campuran mineral, sisa-sisa 

hewan dan tanaman.Pada umumnya merupakan lapisan-lapisan kulit bumi hasil 

endapan di danau, laut. Berdasarkan cara pembentukannya batuan sedimen 

dibedakan atas: 

1) Batuan sedimen yang dibentuk secara mekanik seperti konglomerat, breksi, 

batu pasir, batu lembung. Batuan banyqk mengandung silica 

2) Batuan sedimen yang dibentuk secara organis seperti batu gamping,batu 

Lara, opal 

3) Batuan sedimen yang dibentuk dengan cara kimiawi seperti batu gamping, 

gips dan garam 

c. E Jtuan Metamorf 

Berasal dari batuan sedimen atau batuan beku yang mengalami proses 

perubahan bentuk akibat adanya perubahan bentuk akibat adanya perubahan 

tekanan dan temperatur pada kulit bumi. 

Berdasarkan proses dan asal mula agregat,agregat dibagi atas dua jenis yaitu 

agregat alam dan buatan. 

2.8.1 .Agregat Alam 

Agregat yang dapat dipergunakan sebagaimana bentuknya di alam atau 

sedikit pengolahannya, dinamakan agregat ala111.Agregat ini terbentuk melalui 

proses erosi dan degradasi. Bentuk partikel dad agregat alam ditentukan dari 

proses pembentukannya. Dua bentuk agregat alam yang sering dipergunakan yaitu 
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kerikil dan pasir.Kerikil adalah agregat dengan ukuran > 11'.i inch (6.35mm),pasir 

adalah agregat engan ukuran artikel < 11~ inch tetapi lebih besar dari 0,00075 mm 

(saringan no.200). Berdasarkan tempat asalnya agregat alan1 dapat dibedakan atas 

pitrun yaitu agregat yang cliambil dari tempat terbuka diclalam clan bankrupt yaitu 

agregat yang berasal dari sungai/endapan suugai. 

2.b.2 Agregat Buatan 

Agregat buatan adalah agregat yang memerlukan suatu proses terlebih 

dahulu untuk dapat dipergunakan. Agregat buatan dapat berasal dari batu gunung 

atau batu sungai. Agregat ini harus melaluiproses pemecahan terlebih dahulu agar 

diperoleh: 

~ ) Bentuk partikel bersudut,diusah .. kan berbentuk kubus. 

b) Permukaan partikel kasar seh .:-igga mempunyai gesekan yang bagus. 

c) Gradasi sesuai yangdiinginkan. 

Proses pemecahan agregat sebaiknya menggunakan mesin pemecah batu sehingga 

ukuran partikel yang dihasilkan dapat terkontrol, berarti gradasi yang 

diharapkandapat dicapai sesuai dengan spesifikasi yang tepat. 
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6997 

Gambar 2.7 Mesin Pemecah Batu (Stone Crusher) 

2.8.3 Agregat Kasar 

agregat kasar adalah agregat yang tertahan saringan no. 8 (2 ,38mm), agregat 

kasar terdiri dari batu pecah yang bersih, kuat,awet dan bebas dari bahan lain yang 

menggangu serta memenuhi persyaratan - persyaratan sebagai berikut: 

1. Analisa saringan agregat kasar (SNI 03 - 1968- 1990) 

2. Pengujian beratjenis dan penyerapan agregat kasa:· (SNI 03 - 1969- 1990) 

3. Keausan pada 500 putaran (SNI 03 - 2417 - 1990), Maksimal 40% 

4. Indeks kepipihan I kelonjongan kebutiran tertahan saringan 9,5 mm atau 3/8" 

9 (ASTM D-4791), Maksimum 10% 

5. Penyerapan air (SNI 03 - 1969 - 1990) Maksimum 3 kali 

Agregat kasar cukup berperan penting dalam menetukan stabilitas campuran 

perkerasan. Pada wnumnya dengan semakin bertambahnya kandungan agregat 

kasar maka semakin tinggi pula stabilitas dari perkernsan. 
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2.8.4 Agregat Halus 

agregat halus adalah yang lolos saringan no 8 (2,38 mm). Agregat halus 

terdiri dari pasir alam atau pasir buatan atau pasir terak atau gabungan dari bahan 

bahan tersebut. Agregat halus harus bersih, kering,kuat, dan bebas dari gumpalan 

gumpalan lemplllng serta bahan - bahan yang menggangu se1ta terdiri dari butiran 

butiran yang bersudut tajam dan mempunyai sudut tajam d<m mempunyai 

permukaan kasar. 

Pada umunya agregat halus yang digunakan yaitu pasir sungai I alam atau pasir 

pantai yang banyak sekali terdapat di indonesia. Penggunaan pasir sungai sudah 

umum digunakan sedangjran pasir cadas masih jarang. Pada penelitian ini 

digunakan dua jenis agre-yat halus yaitu pasir sungai dan psir cadas. Dibawah ini 

diuraikan karakteristik agregat halus yang digunakan yaitu: 

l. Analisa saringan agregat halus (SNI 03 - 1968-1990) 

2. Pengujian berat jenis dan penyerapan agregat halus (SNI 03 - 1970 - 1990) 

3. Penyerapan air (SNI 03 - 1996 - 1990) Maksimum 3 % 

2.8.5 Sifat Agregat 

sifat dan kwalitas agregat menentuk<m kemampuanya dalam dalam memikul 

beban lalu lintas dan menyebadran kelapisan bawahnya. Sifat agregat menentukan 
. . 

kwalitasnya sebagai bahan konstruksi perkerasa.n jalan dapat dikelompokkan 

menjadi 3 kelompok yaitu : 

1. Kekuat&n dan keawetan lapisan perkerasan dipengaruhi oleh: 

a, Gradasi 
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b. Ukuran maksi rnum 

c. J(adar lernpung 

d. Kekerasan dan ketahanan 

e. Bentuk buti1tahan 

f. Tekstur permukaan 

2. Kernarnp1rnn dilapisi deng~ aspal dengan baik, dipengaruhi oleh: 

a. Porositas 

b. Kernungkinan basah 

c. Jen.i s agregat 

3. Kemudahan dalarn pelaksanaan dan menghasilkan lapisan yang nyaman 

a. Tahan geser 

b. Carnpuran yang memberikan kemudahan pelaksanaan gradasi 

seluruh spesifikasi perkerasan mensyaratkan bahwa partikel agregat h.arus berada 

dalam rentang ukuran tertentu dan untuk masing - masing ukuran partikel harus 

daimri mruran pt"Oporsi t ertemlJ_ Distribusl dari varisasi ukuran butir agregat ini 

disebut gradasi agregat. Gradasi agregat mempengaruhi besamya rongga dalam 
... ._, -

campuran dan menentukan workabilitas (sifat mudah dikerjakan) dan stabilitas 

campuran. Untuk rr.enentukan apakah gradasi agregat memenuhi spesifikasi atau 

tidak 

Gradasi agregat dinyatakan dalarn persentase berat masing - masing contoh yang 

lolos pada saringan yang tertentu. Persentase ini ditentukan dengan mtmimbang 

agregat yang lolos atau tertahan pada masing ~ ma.sing sm'ingcm. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Gradasi agregat dapat dibedakan atas : 

a. Gradasi seragam (uniform graded) gradasi terbuka (open graded 

Adalab gradasi agregat dengan ukuran yang hampir sama. Gradasi 

seragam diseb· 1t juga gradasi terbuka (open grac'ed) karena hanya mengandung 

sedikti agregat halus shingga terdaapt banyak rongga - rongga kosong antar 

agregat. 

b . Gradasi rapat (dense graded) 

Adalah gradasi agregat dimana terdapat butiran dari segi agregat kasar 

sampai Mlus~ s:dir;ngga sering juga disebut gradasi menerus, atau gradasi baik 

(well graded). Suatu campuran dikatakan bergradasi sangat rapat bila persentase 

lolos dari saring<..a masing - masing memenuhi persamaan berikut: 

P = 100 (!!_) n (6) 
D 

Dengan pengertian : 

d = ukuran saringan yang ditinjau 

D ::;= \lkuran agregat maksimum 

n = 0,35 -045 

c. Gradasi senjang 

Adalah gradasi agregat dimana ukuran agregat yang ada tidak lengkap atau 

ada fr(;lksi agregat yang tidak ada atau jumlahnya sedikit sekali. Oleh sebab itu 

gradasi ini disebut juga gradasi senJang (gap waded). 

Ada 3 berat jenis yang dapat dit~ntukan berdasarkan standart naskmal 

indonesia. 
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a) Bulk Spesifikasi Grafity (beratjenis bulk) 

adalah berat jenis dimana volume yang diperhitungkan adalah selurnh volume 

pori yang ada volume (volume pori yang diresapi air dan volume pori yang 

tak dapat diresapi air) . 

BULKSG = 
WS ws 

(vp = vs)vw bj -ba 

b. berat jenis semu ( Apparent specific gravity) 

Jika volume diperhitungkan adalah volume partikel dan bagian yang dapat 

diresapi air , maka disebut berat jenis semu. 

Bk Bj 
Apprent SG = - ---

Bk - Ba Bk-Ba 

Dimana: Vp = volume pori yang dapat diresapi air 

V = Volume total dari agregat 

Vi = volume pori yang tidak diresapi air 

Vs = Volume partikel agregat 

W s = berat kering partikel agregat 

W = berat volume air 

Bj = berat dalcun keadaan jenuh 

Ba = berat awegat di dalam air 
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2.9 Marsahall Density 

Lapisan perkerasan dengan kepadatan yang tinggi akan sulit ditembus oleh 

air dan udara. Ini menyebabkan lapisan perkerasan akan semakin awet dan tahan 

Jama. Campuran perkerasan yang cukup padat akan memberikan volume poro 

yang kecil dan perkerasan yang cukup kaku sehingga perkerasan akan mempunyai 

kekuatan yang cukup untuk menahan kekuatan beban lalu lintas. 

2.9.1 Rongga udara 

Rongga udara dalam campuran dapat dihitung dari berat jenis maksimum 

campuran dan r~ra~tjenis sampel padat dengan menggunakan rumus: 

VIM = Gmm-Gmb xlOO 
G .. 1m 

Dimana: 

VIM = Rongga udara dalam campuran 

Grmn = beratjenis maksimum dari campuran 

Gmb = berat jenis campuran yang telah dipadatkqn 

2.9.2 Rongga Udara Antar Agregat ( VMA) 

VMA menggarnbarkan ruangan yang tersedia untuk menampung volume 

efektif aspal (seluruh aspal kecuali yang diserap oleh agregat) dan volume rongga 

udara yang dibutuhkan untuk mengisi aspal yang k;eluar akibat tekanan air untuk 

rnengisi aspal yang keluar akib&t tekanan air atau beban lalul intas. 
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Dengan semakin bertam bahnya nilai VMA dari campuran maka semakin besar 

pula ruangan yang tersedia unruk lapisan aspal. Semakin tebal lapisan aspal pada 

agregat maka daya tahan perkerasan akan semakin meningkat. 

Nilai VMA ini dihitung dengan menggunakan rumus : 

Dimana: 

VMA ::::; 100 - !}-mhxp"!_ 
Gbs 

VMA = Rongga udara antar agregat 

Gmm berat jenis maksimum dari campuran 

Gmb berat jenis campuran yang telah dipadatkan 

2.9.3 Rongga Terjsi Aspal ( VFB) 

VFB adalah merupakan _peIS'Ql (%) volume rongga didalam ::i.gre~rnt yang terisi 

oleh aspal . untuk mendapatkan suatu campurran yang awet dan mempunyai 

tingkat oksidasi yang rendah maka pori diantara agregat halus terisi aspal yang 

cukup untuk membentuk Iapisa.n aspal yang tebal : 

Nilai VMB ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

VFB 

Dimana: 

lOO(vMA ·-vim) 

VMA 

VFB = Rongga terisi aspal UNIVERSITAS MEDAN AREA
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VfM = Rongga udara daJam campuran 

VlvlA 0= Rongga udara antar agregat 

2.9.4 Marshall Sisa 

Mempakan beban mak:simum yang dibutuhkan untulc menghasilkan kerunhihan 

dari ~ampel campuran perkerasan ketika diuji. Stabilitas merupak:an salah satu 

cara thlctor penentuan kadar aspal optimum campwan. 

Angka stabilitas dapat dari hasil pembacaan arloji tekan dikalikan dengan hasil 

blibrasi cicin penguji serta angka korelasi beban yang dapat dilihat. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metodologi Penelitian 

Penelitian dilakukan di laboratorim PT. Karya Murni Perkasa Patumbak 

Deli Serdang, diawali dengan melakukan pengujian terhadap bahan-bahan 

penyusun yang akan di gunakan,yaitu agregat,aspal minyak. 

3.2 Agregat 

Agregat yang digunakan terdiri dari agregat kasar,pasir dan agregat 

halus,Agregat kasar dan agregat halus dan pasrr diambil dari 

stonecrusher(pemecah batu) PT.Karya Murni Perkasa,Patumbak Deli 

Serdang.Pengujian agregat terdiri dari: 

A. Pemeriksaan analisa saringan agregat halus dan agregat kasar mengacu 

pada (SNI 03-1968-1990) 

Tabel dibawah ini adalah tabel analisa hasil penyaringan antara agregat 

kasar , sedang, sampai dengan agregat halus. Dengan nomor saringan dari 

yang terkecil sampai ke yang besar, maka kita bisa lihat data - data yang 

diperoleh dari hasil penyaringan dari tabel: 3.1 , 3.2, 3.3, 3.4, 3.5 
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- - ····---·----·--
No.Saringan 

1 

3/4 
1/2 

3/8 

No.4 

No.8 

No.16 

No.30 

No.SO 

No.100 

No.200 

Ukuran(mm) 

25.40 

19.00 

12.70 

9.50 

4.75 

2.36 

1.18 

0.60 

0.30 

0.15 

0.075 

% ioios sanng;:in 

100 

100 

70.49 

92.54 

99.74 

Cl 

0 

0 

0 

0 

0 

Tabel 3 .1 Pemeriksaan Analisa Saringan Agregat Kasar (CA) 

Sumber : Hasil pengujian di laboratorium , PTKarya Mumi Perkasa 

No.Saringan =r Ukuran(mm) % lolos saringan 

24.40 100 
3/4 19.00 100 
1/2 12.70 100 
3/8 9.50 9.06 

No.4 4.75 68.50 
J'-To.8 2.36 97.32 
No.16 1.18 98.74 
No.30 0.60 98.90 
No.50 0.30 99.13 

No.100 0.15 99.21 
No.200 0.075 0 

Tabd 3.2 Pemeriksaan Analisa Saringan Aggregat Sedang (MA) 

Sumber : Hasil pengujian di laboratorium PT.Karya Murni Perkasa 

49 
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No.Saringan 

1 
3/4 

112 
3/8 

No.4 

No.8 

No.16 

No.30 

No.50 

No.100 

No.200 

lJ kuran( mm) 

25.40 

19.00 

12.70 

9.50 

4.75 

2.36 

1.18 

0.60 

0.30 

0.15 

0.075 

% lolos saringan 

100 

100 

100 

100 

1.30 

13 .79 

35.83 

52.65 

65. : 7 

77.36 

84.30 

Tabel 3.3 Pemeriksaan Analisa Saringan Agregat Abu batu (CR) 

Sumber: Hasil pengujian di laboratorium PT.Karya Mumi Perkasa 

No.Saringan Ukuran(mm) % lolos saringan 

1 25.40 100 
3/4 19.00 100 
1/2 12.70 J 1)0 

3/8 9.50 100 
No.4 4.75 0.77 
No.8 2.36 3.65 

N" .16 1 .18 24.25 
No.30 0.60 64.44 
No.50 0.30 89.60 

No.100 0.15 97,99 
No.200 0.075 98.72 

Tabel 3.4 Hasil Pemeriksaan Analisa Saringan Agregat Halus ( Pasir) 

Sumber: Hasil pengujian di laboratorium PT.Karya Mumi Perkasa 

so 
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No.Sariingan 

1" 

3/4" 

1/2" 

3/8" 

#4 

#:3 

#16 

#30 

#50 

#100 

#200 

Tabel 3.5 

Kombinasi Agregea1 

CA MA FA Sand 
(12%) (48%) (33%) (7%) 

12,00 33.00 48.00 7,00 

3.60 33.00 48.00 7,00 

0.85 27.63 48.00 7,00 

0,03 10.13 45.70 6.93 

0,00 0.87 39.75 6.73 

0,00 0.42 29.04 5.33 

0,00 0.36 20.84 2.52 

0,00 0,00 14.75 0.71 

0,00 0,00 8.86 0.14 

0,00 0,00 5.55 0.08 

51 

AVG Spesifikasi 
(100%) % 

100 100 

91.60 90 - 100 

83.48 Ma~:s.90 

62.80 

47.35 28 - 58 

34.79 

23.72 

15.46 

9.00 

5.63 4 - 10 

Hasil Kombinasi Gradasi Agregat No.Saringan 

Sumber : Basil p~ngujian di laboratoriurn PT.Karya Mumi perkasa, 
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URAIAN 
A-Berat sample kering oven 
B-Berat sample kering permukaan jenuh 
C-B@rat sample dalam air 

Berat J enis (Kering) 

Berat Jenis (Kering permukaan jenuh) 

Berat Jenis (Semu) 

Penyerapan 

A 
--
8-C 

8 

8-C 
A 

A - C 
A 

8 _ Cx100 

Sampel 

I II 
2158 1845 
2182 1868 

1364 1165 
2.638 2.624 

2.631 

2.667 2.657 
2.1562 

2.718 2.713 
2.716 

1.112 1.247 

1.179 

Tabel 3.6 Berat Jenis Dan Penyerapan "CA% (Course Agregat 

Sumber : Hasil pengujian di laboratorium PT.Karya Murni perkasa 

URA JAN 
~~~~~~~~~ 

A-Bernt sample kering ovu 
B-Berat sample kering permukaanjenuh 
C-Berat sample dalam air 
Berat Jenis (Kerin[ ) 

Berat Jenis (Kering permukaanjenuh) 

Berat Jen.is (Sernu) 

A 

8-C 
8 

--
B-C 

A 

A-C 
A 

B ~ c x 100 

~ampel 

I II 
1370 1336 
1394 1358 
858 844 

2.556 2.599 
2.578 

2.601 2.642 

2.621 
2.676 2.715 

2.696 
1.752 1.647 

1.699 
Tabel 3.7 Berat Jenis Dan Penyerapan" MA (Medium Agregat) 

SUlllber : Hasil pengujian di laboratorium PT.Karya Murni perkasa 

52 

Gr 
Gr 
Gr 

gr/cc 

gr/cc 

gr/cc 

% 

Gr 
Gr 
Gr 

gr/cc 

gr/cc 

gr/cc 

% 
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1-- ·-------·--

! sampel 1.

1 - I 

--·------------------~j~!~~-~?'~--------------- ·---Ll_ ____ !_l_-~'-------- ----
A-Berat sample kering over~ 481.6 480.4 

B-Berat sample kering permukaan jenuh 654.8 657 .9 

C-Berat sampie dalam air 963.5 958 .8 

Berat J enis (Kering) 

Berat J enis (Ker]ng r;ermukaan j enuh) 

Berat Jenis (Semu) 

Penyerapan 

A 

B-C 
B 

B-· C 
A 

A-C 
A 

-~- x100 
B-· C 

2.518 '.2.413 

2.465 

2.614 2.511 

2.562 

2.'/ 85 2.676 

2.731 

3.821 4.080 

3.950 

Tabel 3.8 Bernt Jenis dan Penyerapan "FA (Abu batu ) 

Sumber : Hasil pengujian di laboratorium PT.Kaf'!a Mumi perkasa 

URAIAN I II 

Gr 

gr 

gr 

gr/cc 

gr/cc 

gr/cc 

% 

l Sampel l 
-· '------ - - · ·----

A-Berat sample kering oven 

B-Berat sample kering peniiukaanjenuh 

C-Berat sample dalam air 
Berat Jenis (Kering) 

Berat Jenis (Kering permukaan jenuh) 

Berat Jenis (Sem...t) 

Penyerapan 

A 

B-C 
B 

B-C 
A 

A~C 

A 
B -- C x 100 

193.3 

655.1 

962.4 

2.560 

493 .1 
654.4 

963.4 

2.582 
2.571 

2.595 2.618 
2.606 

2.652 2.678 

2.665 
1.358 1.399 

1.379 

Tabel 3.9 Berat jenis clan penyerapan '' Sand ( Pasir ) 

Sumber: Hasil pengujian di laboratorium PT.Kacya Murni perkasa 

gr 

gr 

gr 

gr/cc 

gr/cc 

gr/cc 

% 
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3.3 ASPAL 

Aspal yang digunak:an terdiri dari aspal minyak:. Aspal minyak diambil dari 

gudang PT. Karya Mumi Perkasa,Patumbak, Deli Serdang 

a. Aspal rninyak: 

Aspal yang digunakan dalam penelitian ini adalah aspal minyak Penetrasi 

60/70 dan hasil pemeriksaan yang dilakukan sebagai berikut : 

NO Karakteri stik Satuan Hasil uji Spesifikasi 
Min Maks 

1 Penetrasi 25 C 1,0 mm 74.50 60 79 
2 Titik lern bek oc 52.30 48 58 
3 Titik nyala oc 294 200 
4 Daktilitas Cm >130 100 
5 Berat jenis Gr/cc 1.0237 1.0 

Tabel 3. 10 Hasil PemeriksaanAspal Pen 60/70 (SNI 06-2546-1991) 

Surnber: Hasil pengujian di laboratorium PT T(arya Murni perkasa 

A. Pembuatan Benda Uji 

1. Perencar: . .:tn campuran (Mix Design) 

Proporsi can1puran berdasarkan pada agregat kasar (CA), agregat sedang 

(MA), agregat halus (FA), pasir (Natural Sand) tabel 3 .11. perhitungan berat 

agregat dan aspal penyusunan benda uji Berat benda uji 1200 gr. 
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------
Kadar aspal Be rat Bernt Berat masing-masing agregat (gr) 

perkiraan (%) asphalt total CA MA FA (33%) Pasir 
(gr) agregat (12%) (48%) (7%) 

(gr) 
5.0 54.0 1140 136.8 376.2 547.2 79.8 
5.5 60.0 1134 136.1 374.2 544.3 79.4 
6.0 66.0 1128 135.4 372.2 541.4 79.0 
6.5 72.0 1122 134.6 370.3 538.6 7° .0 
7.0 78.0 1116 133.2 368.4 535.2 77.8 

Tabel 3.11.Hasil pemeriksaan analisa saringan 

Sumber: Hasil pengujian di laboratorium PT.Karya Murni perkasa 

2. Peralatan untuk pembuatan sampel 

Peralatan yang digwrnkan untuk pembuatan sampel adalah sebagai berikut: 

1. Termometerberlapis baja 10° C(50F) sampai 205°C(401 °F) 

2. Timbangan kapasitas 5 kg dengan nilai akurasi sampai 1 gr,Timbangan 

kapasitas 2 kg dengan nilai akurasi 0, l gr. 

3. Pan yang terbuat dari metal dengan dasar rata yang dipergunakau untuk 

pemPriksaan agregat. 

4. Cetakan yang terdiri dari pinggiran dasar dengan bentuk yang tertentu, mold 

berbentuk silinder cetakan ini mempunyai diameter bagian dalam 101 ,6 mm 

(4") dan tinggi kira - kira 75 nun ( 3" ). 

5. Wajan yang terbuat dari aluminium , bcrbentuk bundar dengan kapasitas 5 

liter, dipakai untuk mencampur agregat dan aspal. 

6. Kompor hot plate dan oven digunakan untu.k memanaskan agregat aspal, dan 

peralatan lain yang dibutuhkan. 

7. Palu pemadat terdiri dari pemadat lapisan luar yan berbentuk <la.tar dan bulat. 

Dengan beban seberat 5 kg (11 lb ) konstruksinya sedemikian rupa untu.k 

dapat memberikan tmnbukan setinggi 457 mm ( 18 inchi ). 
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Sr ,; 

8. Countainer kakng atau poring pot untuk memanaskan aspal. 

9. Rol besi untuk mengocok rongga - ronga sarnpel yang ada di mald supaya 

pemadatan tetap akurat . lebih kurang 25 kali , dari sebelah pinggir 15 kali , 

dan tengah 1 0 kali. 

10. Extrnder untuk mengeluarkan benda uji yang sudah padat dan dalam cetakan. 

11. Sarung tangan dari bahan asbes yanb digun....kari untuk alas tangan untuk 

melindungi tangan dari peralatan yang panas, 

12. Sendok pencampuran dan sekop untuk mengambil agregat. 

13. Spatula yang terbuat dari stainless 

14. Cat putih untuk menandai sarnpel percobaan 

15. Alat uji coba marshall 

3.4 Pembuatan Sampel 

a) Setiap bagian percobaan ditimbang dalam pan terpisah sebanyak 

campu"m padat, t~ratnya kira - kira 1200 gr. Metode yang dianjurkan untuk 

menghitung berat bahan campuran urnurnnya dilakukan dengan terlebih 

dahulu rnenyiapkan bahan percobaan. 

b) Pan yang berisi aspal ditempatkan diatas hot plane dan dipanaskan sampai 

ternperatur rnencapai ± 165°C. 

c) Pan pencampuran diisi dengan agregat dan filler. Pada poin ini ternperatur 

agregat dan aspal harus dalam batas ternperatur pencarnpuran. Aspal tidak 

boleh berada dalam temperatur pencampuran lebih dari 1 jam sebelurn 

dipergunakan. 

d) Untuk mencampur aip-e~at dan aspal, dlgunakan sekrap dengan cepat dan UNIVERSITAS MEDAN AREA
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3.4.1 Pemadatan Dan Pengujian 

a) Seluruh campuran ditempatkan dalam cetakan, rojok carnpuran dengan 

spatula 15 kali disekitar pinggir dan 10 kali dibagian dalam agar proses 

pemadatan tidak ada rongga yang longgar sewak:tu pemadaian dilakuknan 

dengan alat penumbuk. 

b) Temperatur campuran sebelum dipaditkan berada pada batas temperatur yang 

ditetapkan. Setelah dirojok, diletakan sepotong kertas saring atau filer . . 

dibagian atas campuran. 

c) Campuran kemudian ditumbuk sehanyak 75 kali dengan palu pemadat jatuh 

bebas setinggi 457 mm ( 18 inchi) sumbu palu pemadat dipegang sebisanya 

tegak lurus dengan dasar peralatan cetaka selama pemadatan dilakukan, 

cetakan dibalikan lalu ditumbuk lagi sebanyak 75 kali. Setelah diproses 

pemadatan selesai cetakan bersama campuran padat dipindahkan dan 

dibiarkan dingin udara sampai tidak te1jadi perubahan bentukjika dikeluarkan 

dari cetakan. Bahan percobaan dikeluarkan dari cetakan dengan alat 

kompresor jack ekstruksi kemudian diletakkan pada bidang datar dan lembut, 

dibiarkan pada kira- ldra 24 jam pada suhu ruang 

d) Seteleh itu dilakukan pembuatan sampel PRD, untuk pemadatan mutlak 

banyak nya pukulan 400 pukulan atas bawah. 

3.4.2 Metode Pengujian Sampel 

Pengujian sample dilakukan sesu.ai dengan prosedur pengujian marshall 

test pengujia.n sample terbagi atas 4 ba¥i® yaitu; 

a. Mesin Uji Marshall 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 28/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)28/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Andrianus Silaban - Analisa Pengaruh Campuran Aspal terhadap Kekuatan….



Alat uji aspal dengan sumber tenaga listrik berkekuatan 220 volt . Dirancang 

untuk memberikan beban pada sample melalui semi cicular testing head denagn 

kecepatan renggang konstan 51 mm ( 2 inchi ) permenit . Alat ini dilengkapi 

dengan sebuah proving ring yang sudah dikalibrasikan untuk mengetahui 

besarnya beban uji yang diberikan , dalam hal ini m enguj i stabiiitas marsh~.11 

sampel percobaan selain itu juga rlllengkapi cl ":ngan suatu flow meter menentukan 

jumlah renggang pada maksimum pengujian. 

b. Waterbath 

Dalamnya minimal 150 mm ( 8 inchi ) dan dilengkapi dengan pengontrol 

suhu 60°C. Water bath ( bak perend _~m ) harus _n empunyai suatu lubang semu di 

bawah atau dilengkapi dengan rak untuk meletakan bahan percobaan ± 50 mm 

<liatas bagian rak. 

c. Penentuan Bulk Spesific Gravity 

Penguj ian dilakukan secepat mungkin setelah sarnpel percobaan yang telah 

dipadatkan mencapai suhu durasi. Pengujian dilakukan sesuai dengan SNI - 03 -

675- 2002 Metode pengujian berat jenis nyata campuran beraspal dipadatkan 

menggunakan benda uji kering permukaan jenuh. 

Pengujian dilakukan dengan menimbang benda uji diudara ( dalarn keadaan 

kering udara) dan di dalam. air. Perbedaan antara berat uji kering permukaan 

dengan berat uji dalam air adalah volume bulk specfic gravity benda uji (cm) 

sedangkan bulk specific gravity sample merupakan perbandingan antar benda uji 

udara dengan volume bulk benda uji ( grlcm.3) . 
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3.4.3 Pengujian Stabilitas Dan Flow 

Setelah bulk spesific gravity sample percobaan ditentukan, maka 

pengujian stabilitas dan flow dilakukan sebagai berikut: 

a: Sampel percobaan direndam dalam bak air pada suhu 60°C :;I: 1°C selama 30 

- 40 menit 

b) Permukaan dalam testing head dibersihkan dengan baik. Suhl.l head harus 

dijaga dari 21 °C- 3 7 ,8°C dan digunakan baik air apabila perlu. Guide road 

dilumasi dengan minyak tipis sehingga bagian atas test head akan meluncur 

tanpa terjepit. Peri • ..:sa indicator dial proving ring yang digunakan untuk 

mengukur beban yang diberikan apakah sudah tepat pada angka no!. Dan 

keadaan tanpa beban. 

c) Jika peralatan sudah siap, sample percobaan akan diangkat dari dalam water 

bath (bak perendaman) dan permukaan nya dikeringkan dengan cara hati -

hat! dan kemudian sample - sample diletakkan pada bagian bawah .engah 

dari testing head. Posisi bagian atas testing head ditetapkan lalu diseluruhi 

bagian peralatan pembebanan dibuat ditengah - tengah flowemeter 

ditempatkan diatas guide road. Danjarum penunjuk di nol kan. 

d) Alat pembebanan penguji sample percobaan dinyalakan pada kecepatan 

perubahan konstan yaitu sebesar 51 mm per menit, sampai terjadi failure 

ditentukan oleh bacaan maksirnurn yang dihasilkan jumla.h total newton yang 

diproleh sehingga men.gakibatkan failure pada sample percobaan pada suhl.l 

609C. Dicatat sebagai nrulai stabilitas rnarshall. 

e) Ketika pengujian stabilitas sedan~ dilaku.kan saat terjadinya failure bacaan 

angka yang ditunjukan pada jarum flowmeter, Pembacaan bacaan nilai flow 
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diperli atkan dalam 0,25 mm. Keseluruhan prosedur baik pengujian stabilitas 

maupun flow yang dimulai dari pemindahan bahan percobaan dari water bath 

( bak perendaJn ), harus diselesaikan dalan1 waktu 30 detik, ha! ini dilakukan 

untuk menghindari turunya temperntur sample ( 60°C). 

3.5 Penentuan Ka jar Aspal Optimm.a 

Kadar aspal optimum diperoleh dari graflk hubungan antara bulk density, 

stabilitas, air void, void filleds, void in mix aggregat, flow, marshall quotient, dan 

PRD, sehingga diperoleh koridor dari grafik tersebut. Koridor dan diambil nilai 

tengah dari batas koridor sehingga didapat 1<:adar aspal optimum sebesar 5,43 
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BABS 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari data hasil pengujian Marshall terhadap campuran aspal AC-WC 

serta pencampuran beberapa jenis nilai kadar aspal yang berbeda - beda . maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Setelah melakukan penelitian dilaboratorium PT. Karya Murni Perkasa, dari 

mulai mencari gradasi agregat, Proporsi agregat.SPGR, dan PRD. maka 

didapat lah kadar aspal optimum sebesar 5.43% 

2. Penambahan aspal yang lebih dari nilai proporsi yang telah ditentukan 

mengakibatkan nilai stabilitas, bulk density dan hasil bagi marshall lebih 

kecil dari keadaan kadar aspal optimum, sedangkan rongga udara terhadap 

agregat, rongga udara terhadap campuran, rongga udara terisi aspal dan 

kelelehan lebih besar dari keadaan kadar aspal optimum besar 5.43% 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk lebih mendalami tentang campuran 

aspal perkerasan ( AC-WC ). Sehingga dapat menambah referensi untuk 

menyusun suatu campuran yang lebih bagus. 

2. diperlukannya ketelitian pada saat pencampuran untuk minimalisir terjadinya 

kesalahan. 
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akurat dan taban lama. 
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DAFT AR PUST AKA 

• Manual pekerjaan campuran beraspal panas" Buku l : pctunjuk umum 

departemen pemukiman clan prasarana wilayah . Direktorat Jendral 

Prasarana Wilayah oleh : Ir. Nyoman Suaryono. Msc , DR. Djoko 

Widayat.Msc , Ir. Kurniaji Msc , Ir Tatang , A dachlan M. Eng. Sc.Ir 

Anwar Yakain Msc , Jakarta 2002. 

• Manual pemeriksaan bahan jalan No 01/NlN/BM/1976. Departemen 

Pekerja umum , jakarta 

• Sukirman silvia" perkerasan lentur jalan raya" Bandung Nova 

• Standart Nasional indonesia pustran - Balitbang PU 

• WWW. Kisaranteknik.com 
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